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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of students’ personality types on their 
understanding of mathematical concepts in algebra among seventh-grade students 
at SMPN 254 Jakarta. The research method used was a quantitative method with 
an ex post facto approach. The instruments used in this study were a mathematical 
concept comprehension test and a personality type questionnaire. The research 
sample consisted of 100 seventh-grade students at SMPN 254 Jakarta, comprising 
students with sanguine, choleric, phlegmatic, and melancholic personality types. 
Data analysis techniques included normality tests, homogeneity tests, one-way 
ANOVA, and Bonferroni post hoc tests. The results indicate that personality type 
influences students’ understanding of mathematical concepts, as evidenced by a 
significance value of 0.004 < 0.05. The post hoc test results showed that there were 
significant differences between the melancholic and sanguine personality types, as 
well as between the phlegmatic and sanguine personality types. Thus, it can be 
concluded that personality type influences the level of mathematical concept 
understanding among seventh-grade students at SMPN 254 Jakarta. 

 
Keywords: The Influence of Student Personality and Understanding of 
Mathematical Concepts. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepribadian siswa terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 254 Jakarta pada materi 
aljabar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan ex post facto. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
tes pemahaman konsep matematika dan angket tipe kepribadian. Sampel penelitian 
berjumlah 100 siswa kelas VII SMPN 254 Jakarta yang terdiri dari tipe kepribadian 
sanguinis, koleris, plegmatis, dan melankolis. Teknik analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, uji ANOVA satu arah, dan uji post hoc Bonferroni. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tipe kepribadian terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,004 < 0,05. Hasil uji post hoc menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara tipe kepribadian melankolis dengan sanguinis serta plegmatis 
dengan sanguinis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tipe kepribadian 
memengaruhi tingkat pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 254 
Jakarta. 
 
Kata Kunci: Pengaruh Kepribadian Siswa, Pemahaman Konsep Matematika. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia karena melalui pendidikan 

individu diharapkan mampu 

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara optimal (Suwartini, 

2017). Salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peran strategis dalam 

mencapai tujuan tersebut adalah 

matematika. Matematika tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan 

berhitung, tetapi juga berperan dalam 

melatih kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

Selain itu, matematika menjadi 

fondasi bagi penguasaan berbagai 

disiplin ilmu lain, seperti fisika, 

ekonomi, dan teknologi sehingga 

penguasaan konsep-konsep 

matematika sejak jenjang pendidikan 

menengah pertama menjadi sangat 

penting (Nahdi, 2019; Hapsan, 2026). 

Pemahaman konsep 

merupakan salah satu tujuan utama 

pembelajaran matematika. 

Pemahaman konsep matematika 

diartikan sebagai kemampuan siswa 

dalam memahami, menjelaskan, serta 

mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika ke dalam berbagai situasi 

dan penyelesaian masalah (Hadi & 

Kasum, 2015). Siswa yang memiliki 

pemahaman konsep yang baik akan 

lebih mudah menyelesaikan berbagai 

permasalahan matematika, 

sedangkan siswa yang hanya 

menghafal rumus tanpa memahami 

makna dan keterkaitan konsep akan 

mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada soal yang 

bervariasi. Oleh karena itu, 

pemahaman konsep menjadi indikator 

penting dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran 

matematika. 

Meskipun demikian, 

pembelajaran matematika masih 

menjadi salah satu mata pelajaran 

yang dianggap sulit oleh sebagian 

besar siswa. Banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep 

matematika yang bersifat abstrak 

(Soviawati, 2011). Kesulitan tersebut 

tampak pada ketidakmampuan siswa 

dalam memahami dan menerapkan 

konsep dasar matematika secara 

tepat, khususnya pada materi aljabar. 

Siswa sering kali hanya menghafal 

rumus tanpa memahami konsep yang 

mendasarinya sehingga mengalami 

kesulitan ketika menyelesaikan soal 

yang berbeda dengan contoh yang 

diberikan guru. Selain itu, siswa juga 
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masih melakukan kesalahan dalam 

mengelompokkan suku sejenis, 

menentukan operasi bentuk aljabar, 

maupun menyelesaikan soal cerita 

yang berkaitan dengan konsep 

aljabar. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa masih perlu 

ditingkatkan. 

Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Syafila et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa 

banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal 

matematika, terutama soal yang 

menuntut pemahaman konsep, bukan 

sekadar kemampuan melakukan 

perhitungan. Rendahnya pemahaman 

konsep matematika dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor internal 

maupun eksternal. Wibowo et al. 

(2021) menjelaskan bahwa faktor 

internal meliputi kemampuan, 

motivasi, minat, serta karakteristik 

individu siswa, sedangkan faktor 

eksternal meliputi lingkungan belajar, 

metode pembelajaran, serta peran 

guru dalam proses pembelajaran. 

Salah satu faktor internal yang diduga 

berpengaruh terhadap kemampuan 

memahami konsep matematika 

adalah kepribadian siswa. 

Kepribadian merupakan 

karakteristik individu yang relatif stabil 

dan memengaruhi cara seseorang 

berpikir, bersikap, serta berperilaku 

dalam berbagai situasi, termasuk 

dalam proses belajar (Murtinasari & 

Lutfiyah, 2022). Berdasarkan teori 

Hippocrates-Galenus yang 

dikembangkan oleh Florence Littauer 

melalui konsep Personality Plus, tipe 

kepribadian dibedakan menjadi 

empat, yaitu sanguinis, koleris, 

plegmatis, dan melankolis. Masing-

masing tipe memiliki karakteristik yang 

berbeda sehingga memungkinkan 

adanya perbedaan dalam cara siswa 

menerima, mengolah, dan memahami 

informasi selama pembelajaran. 

Siswa dengan kepribadian 

koleris umumnya memiliki karakter 

tegas, percaya diri, dan berorientasi 

pada hasil sehingga cenderung cepat 

memahami materi, meskipun 

terkadang kurang teliti. Sebaliknya, 

siswa dengan kepribadian melankolis 

cenderung lebih analitis, perfeksionis, 

dan berhati-hati sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama, tetapi 

memiliki tingkat ketelitian yang tinggi. 

Siswa dengan kepribadian sanguinis 

umumnya lebih mudah memahami 

materi melalui interaksi sosial dan 

aktivitas yang menarik, sedangkan 
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siswa dengan kepribadian plegmatis 

lebih nyaman belajar dalam suasana 

yang tenang dan terstruktur 

(Murtinasari & Lutfiyah, 2022). 

Perbedaan karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa tipe kepribadian 

berpotensi memengaruhi proses 

pembentukan pemahaman konsep 

matematika. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di SMP Negeri 254 Jakarta, 

ditemukan bahwa siswa menunjukkan 

perbedaan yang cukup signifikan 

dalam menyelesaikan soal aljabar. 

Sebagian siswa mampu memahami 

penjelasan guru dengan cepat, tetapi 

masih sering melakukan kesalahan-

kesalahan kecil, sedangkan sebagian 

lainnya memerlukan waktu lebih lama 

untuk memahami materi, namun 

mampu menyelesaikan soal dengan 

lebih teliti. Selain itu, proses 

pembelajaran masih cenderung 

menggunakan pendekatan yang sama 

kepada seluruh siswa tanpa 

mempertimbangkan karakteristik 

kepribadian masing-masing. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya indikasi 

bahwa perbedaan kepribadian dapat 

memengaruhi tingkat pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Penelitian mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi 

pemahaman konsep matematika telah 

banyak dilakukan, namun kajian yang 

secara khusus menghubungkan tipe 

kepribadian siswa dengan 

pemahaman konsep matematika pada 

materi aljabar di SMP Negeri 254 

Jakarta masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengkaji pengaruh tipe 

kepribadian terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa kelas VII 

pada materi aljabar. Pemahaman 

konsep matematika dalam penelitian 

ini mengacu pada indikator yang 

dikembangkan oleh Kemendikbud 

(2017), yaitu kemampuan 

menyatakan ulang konsep, 

mengklasifikasikan objek berdasarkan 

sifat tertentu, menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi, 

serta menerapkan konsep dalam 

pemecahan masalah. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian 

pembelajaran matematika yang 

mempertimbangkan aspek psikologis 

siswa, khususnya kepribadian. Selain 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

bidang psikologi pendidikan dan 

pendidikan matematika, hasil 

penelitian juga diharapkan menjadi 

dasar bagi guru dalam merancang 
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strategi pembelajaran yang lebih 

adaptif sesuai dengan karakteristik 

siswa sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika. Dengan demikian, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh tipe kepribadian siswa 

terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 254 Jakarta pada materi 

aljabar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

ex post facto untuk menganalisis 

pengaruh tipe kepribadian siswa 

terhadap pemahaman konsep 

matematika. Penelitian ex post facto 

dipilih karena variabel bebas berupa 

tipe kepribadian merupakan 

karakteristik yang telah dimiliki siswa 

sehingga tidak diberikan perlakuan 

oleh peneliti. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah tipe kepribadian 

siswa yang terdiri atas sanguinis, 

koleris, plegmatis, dan melankolis, 

sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada materi aljabar. 

Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 254 Jakarta pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VII yang berjumlah 321 

siswa yang tersebar pada sembilan 

kelas. Penentuan sampel 

menggunakan teknik proportional 

random sampling sehingga setiap 

kelas memperoleh kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel sesuai 

proporsi jumlah siswanya. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, sehingga diperoleh 

sebanyak 100 siswa. 

Data penelitian diperoleh melalui dua 

instrumen, yaitu angket tipe 

kepribadian dan tes pemahaman 

konsep matematika. Angket 

kepribadian disusun berdasarkan teori 

Hippocrates–Galenus yang 

dikembangkan oleh Florence Littauer 

dalam buku Personality Plus untuk 

mengidentifikasi tipe kepribadian 

siswa yang meliputi sanguinis, koleris, 

plegmatis, dan melankolis. Sementara 

itu, tes pemahaman konsep 

matematika berbentuk soal uraian 

yang disusun berdasarkan indikator 

pemahaman konsep menurut 

Kemendikbud (2017), yaitu 

kemampuan menyatakan ulang 

konsep, mengklasifikasikan objek 

berdasarkan karakteristik tertentu, 
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menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi, serta 

menerapkan konsep dalam 

pemecahan masalah pada materi 

aljabar. 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian, kedua instrumen terlebih 

dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh butir 

pada angket tipe kepribadian maupun 

tes pemahaman konsep matematika 

memenuhi kriteria validitas sehingga 

layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan koefisien Cronbach's 

Alpha. Nilai Cronbach's Alpha untuk 

angket tipe kepribadian berturut-turut 

sebesar 0,960 (sanguinis), 0,980 

(koleris), 1,000 (plegmatis), dan 0,990 

(melankolis), sedangkan tes 

pemahaman konsep matematika 

memperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,932. Seluruh nilai tersebut 

melebihi batas minimum 0,70 

sehingga instrumen dinyatakan 

memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi. 

Tes pemahaman konsep 

matematika juga dianalisis 

berdasarkan tingkat kesukaran soal. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

dari sepuluh butir soal yang 

digunakan, enam butir berada pada 

kategori sedang dan empat butir 

berada pada kategori mudah. 

Komposisi tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki tingkat 

kesukaran yang proporsional 

sehingga layak digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Teknik analisis data dilakukan 

secara bertahap, meliputi analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik data 

melalui nilai rata-rata, median, modus, 

simpangan baku, varians, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. 

Sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan, data terlebih dahulu diuji 

menggunakan uji normalitas Liliefors 

dan uji homogenitas varians (Levene 

Test). Data dinyatakan memenuhi 

asumsi apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan One-Way Analysis of 

Variance (One-Way ANOVA) untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika berdasarkan empat tipe 

kepribadian siswa. Apabila hasil 
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ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka dilanjutkan 

dengan uji post hoc menggunakan 

metode Tukey HSD untuk mengetahui 

pasangan kelompok yang memiliki 

perbedaan rata-rata secara signifikan. 

Seluruh proses analisis data dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel dan 

perangkat lunak statistik sesuai 

kebutuhan analisis penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 100 

siswa kelas VII SMPN 254 Jakarta 

yang dipilih dari 186 responden 

berdasarkan hasil angket tipe 

kepribadian. Sampel terdiri atas 

empat kelompok tipe kepribadian, 

yaitu sanguinis, koleris, plegmatis, 

dan melankolis, dengan masing-

masing kelompok berjumlah 25 siswa. 

Pengelompokan dilakukan 

berdasarkan hasil angket kepribadian 

yang terdiri atas 40 butir pernyataan 

menggunakan skala Likert lima 

tingkat. 

Hasil identifikasi tipe 

kepribadian menunjukkan bahwa dari 

186 responden terdapat 56 siswa 

bertipe sanguinis, 25 koleris, 29 

plegmatis, dan 76 melankolis. 

Selanjutnya dipilih masing-masing 25 

siswa sebagai sampel penelitian. 
Tabel 1. Distribusi Tipe Kepribadian Siswa 
Hasil Angket Tipe Kepribadian 

Kepribadian siswa 
Sanguinis Korelis Plegmatis Melankolis 

55 25 29 76 
Jumlah responden  185 
Sampel 100 

Sumber: dokumen pribadi  

Hasil Tes Pemahaman Konsep 
Matematika 

Pemahaman konsep 

matematika diukur menggunakan tes 

uraian sebanyak 10 soal. Hasil 

analisis menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata skor pada 

masing-masing kelompok 

kepribadian. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Pemahaman 

Konsep Matematika 
No. Data 

Statistik  
San
guin

is 

kor
eli
s 

San
guin

is 

Mela
nkol

is 
1 Jumlah 

Respond
en  

25 25 25 25 

2 Total 
Nilai  

1453 17
23 

1845 1915 

3 Rata – 
rata nilai  

58 69 74 77 

4 Nilai 
Tertinggi 

98 10
0 

100 100 

5 Nilai 
Terenda
h  

33 28 40 33 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat 

bahwa kelompok melankolis 

memperoleh rata-rata tertinggi (77), 

sedangkan kelompok sanguinis 

memperoleh rata-rata terendah (58). 
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Uji Prasyarat Analisis 
Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Tipe Kepribadian  

Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa seluruh 

kelompok data memiliki nilai Lhitung 

lebih kecil daripada Ltabel (0,173), 

sehingga seluruh data berdistribusi 

normal. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Tipe 

Kepribadian Sanguini 
Data Statistik  Hasil  

Rata 154 
Sb 19,86 

Max 0,102 
Lhitung 0,102 
Ltabel 0,173 

Kesimpulan  Distribusi normal 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji normalitas, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 154 dengan simpangan baku 

sebesar 19,86. Selain itu, diperoleh 

nilai maksimum selisih distribusi 

sebesar 0,102 yang kemudian 

menjadi nilai 𝐿!"#$%&. Pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai 𝐿#'()* 

sebesar 0,173. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai 

𝐿!"#$%&=0,102 lebih kecil daripada nilai 

𝐿#'()* 	=0,173. Karena 𝐿!"#$%& >	𝐿#'()*
, maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 

 
 
 

Table 4. Hasil Uji Normalitas Tipe 
Kepribadian Koleris 

Data Statistik  Hasil  
Rata 151 
Sb 15,52 

Max 0,145 
Lhitung 0,145 
Ltabel 0,173 

Kesimpulan  Distribusi normal 
Sumber: dokumen pribadi 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji normalitas, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 151 dengan simpangan baku 

sebesar 15,52. Selain itu, diperoleh 

nilai maksimum selisih distribusi 

sebesar 0,145 yang kemudian 

menjadi nilai 𝐿!"#$%&. Pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai 𝐿#'()* 

sebesar 0,173. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai 

𝐿!"#$%&=0,145 lebih kecil daripada nilai 

𝐿#'()* 	=0,173. Karena 𝐿!"#$%& >

	𝐿#'()*, maka dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi 

normal.  
 

Table 5. Hasil Uji Normalitas Tipe 
Kepribadian Plegmatis 

Data Statistik  Hasil  
Rata 156 
Sb 15,59 

Max 0,130 
Lhitung 0,130 
Ltabel 0,173 

Kesimpulan  Distribusi normal 
Sumber: dokumen pribadi  

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji normalitas, diperoleh nilai rata-rata 
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sebesar 156 dengan simpangan baku 

sebesar 15,59. Selain itu, diperoleh 

nilai maksimum selisih distribusi 

sebesar 0,130 yang kemudian 

menjadi nilai 𝐿!"#$%&. Pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai 𝐿#'()* 

sebesar 0,173. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai 

𝐿!"#$%&=0,130lebih kecil daripada nilai 

𝐿#'()* 	=0,173. Karena 𝐿!"#$%& >

	𝐿#'()*, maka dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi 

normal.  
Table 6. Hasil Uji Normalitas Tipe 

Kepribadian Melankolis 
Data Statistik  Hasil  

Rata 148 
Sb 14,38 

Max 0,110 
Lhitung 0,110 
Ltabel 0,173 

Kesimpulan  Distribusi normal 
Sumber: dokumen pribadi  

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji normalitas, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 148 dengan simpangan baku 

sebesar 14,38. Selain itu, diperoleh 

nilai maksimum selisih distribusi 

sebesar 0,110 yang kemudian 

menjadi nilai 𝐿!"#$%&. Pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai 𝐿#'()* 

sebesar 0,173. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai 

𝐿!"#$%&=0,110 lebih kecil daripada nilai 

𝐿#'()* 	=0,173. Karena 𝐿!"#$%& >

	𝐿#'()*, maka dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi 

normal. 
b. Uji Normalitas Pemahaman 

Konsep  

Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa seluruh 

kelompok data memiliki nilai Lhitung 

lebih kecil daripada Ltabel (0,173), 

sehingga seluruh data berdistribusi 

normal. 
Table 7. Uji Normalitas Pemahaman 

Konsep Siswa Sanguinis 
Data Statistik  Hasil  

Rata 58 
Sb 15,99609327 

Max 0,115278922 
Lhitung 0,115 
Ltabel 0,173 

Kesimpulan  Distribusi normal 
Sumber : Dokumen Pribadi  

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji normalitas, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 58 dengan simpangan baku 

sebesar 15,99. Selain itu, diperoleh 

nilai maksimum selisih distribusi 

sebesar 0,115 yang kemudian 

menjadi nilai 𝐿!"#$%&. Pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai 𝐿#'()* 

sebesar 0,173. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai 𝐿!"#$%&= 

0,115 lebih kecil daripada nilai 

𝐿#'()* 	=0,173. Karena 𝐿!"#$%& >	𝐿#'()*
, maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 
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Table 8. Uji Normalitas Pemahaman 
Konsep Siswa Koleris 

Data Statistik  Hasil  
Rata 69 

Standar Deviansi 21,21418551 
Max 0,14025882 

Lhitung 0,140 
Ltabel 0,173 

Kesimpulan  Distribusi normal 
Sumber: dokumen pribadi  

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji normalitas, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 69 dengan simpangan baku 

sebesar 21,21. Selain itu, diperoleh 

nilai maksimum selisih distribusi 

sebesar 0,140 yang kemudian 

menjadi nilai 𝐿!"#$%&. Pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai 𝐿#'()* 

sebesar 0,173. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai 𝐿!"#$%&= 

0,140 lebih kecil daripada nilai 𝐿#'()* 	= 

0,173. Karena 𝐿!"#$%& >	𝐿#'()*, maka 

dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal.  
Table 9. Uji Normalitas Pemahaman 

Konsep Siswa Plegmatis 
Data Statistik  Hasil  

Rata 75 
Standar Deviansi 20,16449024 

Max 0,164517199 
Lhitung 0,165 
Ltabel 0,173 

Kesimpulan  Distribusi normal 
Dokumen pribadi  

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji normalitas, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 75 dengan simpangan baku 

sebesar 20,16. Selain itu, diperoleh 

nilai maksimum selisih distribusi 

sebesar 0,165 yang kemudian 

menjadi nilai 𝐿!"#$%&. Pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai 𝐿#'()* 

sebesar 0,173. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai 𝐿!"#$%&= 

0,165 lebih kecil daripada nilai 𝐿#'()* 	= 

0,173. Karena 𝐿!"#$%& >	𝐿#'()*, maka 

dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal.  
Table 10. Uji Normalitas Pemahaman 

Konsep Siswa Melankolis 
Data Statistik  Hasil  

Rata 77 
Standar Deviansi 19,41702432 

Max 0,147022455 
Lhitung 0,147 
Ltabel 0,173 

Kesimpulan  Distribusi normal 
Sumber  : dokumen pribadi  

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji normalitas, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 77 dengan simpangan baku 

sebesar 19,41. Selain itu, diperoleh 

nilai maksimum selisih distribusi 

sebesar 0,147 yang kemudian 

menjadi nilai 𝐿!"#$%&. Pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai 𝐿#'()* 

sebesar 0,173. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai 𝐿!"#$%&= 

0,165 lebih kecil daripada nilai 𝐿#'()* 	= 

0,173. Karena 𝐿!"#$%& >	𝐿#'()*, maka 

dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal.  
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Uji Homogenitas 
Uji homogenitas menggunakan 

metode Bartlett menghasilkan nilai 

χ²hitung sebesar 0,93 lebih kecil 

dibandingkan χ²tabel sebesar 124,34 

pada taraf signifikansi 5%. Dengan 

demikian varians antar kelompok 

dinyatakan homogen sehingga 

memenuhi syarat analisis ANOVA. 
Tabel 11. Perhitungan Homogenitas 

Pemahaman Konsep 
  db = 

(n-1) 
Varian
s (^2) 

db 
S^2 

Log 
S^2 

db 
log 
S^2 

Sangui
nis 

25 255,88 6396,8
8 

2,41 60,2
0 

Korelis 25 450,04 11251,
04 

2,65 66,3
3 

Plegma
tis 

25 406,61 10165,
17 

2,61 65,2
3 

Melank
olis 

25 377,02 9425,5
2 

2,58 64,4
1 

Jumlah 100 1489,5
4 

37238,
60 

10,2
5 

256,
17 

Sumber: dokumen pribadi  
Tabel 12. Kesimpulan Uji Homogenitas 

s^2 gab 372,39 
Log S^2 gab 2,57 

B 257,10 
X^2 hitung 0,93 
X^2 tabel 124,34 

Sumber: dokumen pribadi  
 
Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan One Way ANOVA. 
Tabel 13. Uji ANOVA Satu Arah 

SUMMA
RY 

      

Groups Co
un
t 

Su
m 

Av
era
ge 

Var
ian
ce 

  

Sangui
nis 

25 14
52
,5 

58,
1 

25
5,8
8 

  

Korelis 25 17
22
,5 

68,
9 

45
0,0
4 

  

Plegma
tis 

25 18
69 

74,
76 

40
6,6
1 

  

Melank
olis 

25 19
15 

76,
6 

37
7,0
2 

  

       
       

ANOVA 
      

Source 
of 

Variatio
n 

S
S 

df MS F P-
val
ue 

F 
crit 

Betwee
n 

Groups 

52
09
,1 

3 17
36,
4 

4,6
62
8 

0,0
04
37 

2,6
99
39 

Within 
Groups 

35
74
9 

96 37
2,3
9 

   

       

Total 40
95
8 

99         

Sumber  : Dokumen Pribadi  
Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung (4,662) lebih 

besar daripada Ftabel (2,699) dengan 

nilai signifikansi 0,004 (<0,05). 

Dengan demikian terdapat pengaruh 

yang signifikan tipe kepribadian 

terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Uji Lanjut Bonferroni 
Karena hasil ANOVA 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan, dilakukan uji lanjut 

Bonferroni. 
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Tabel 14. Uji Pos Hoc Benforri 
Post-hoct test   

Groups 
P-value (T-

test) Significant? 
Melankolis Vs Sanguinis 0,000595412 Yes 

Korelis Vs Sanguinis 0,047662128 No 
Plegmatis Vs Sanguinis 0,002196268 Yes 
Melankolis Vs Korelis 0,186966264 No 

Melankolis Vs Plegmatis 0,743850177 No 
Korelis Vs Plegmatis 0,321810942 No 

   
ALPHA   

Test Alpha 
ANOVA  0,05 

   
Post-hoc test (Bonferroni 

corrected)   0,0125 
Sumber: Dokumen Pribadi  

Hasil uji Bonferroni 

menunjukkan bahwa perbedaan 

signifikan hanya ditemukan antara 

kelompok melankolis dengan 

sanguinis serta antara kelompok 

plegmatis dengan sanguinis. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tipe kepribadian berpengaruh 

signifikan terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa kelas VII 

SMPN 254 Jakarta. Temuan ini 

didukung oleh hasil uji One Way 

ANOVA yang memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,004 (<0,05), 

sehingga menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematika berdasarkan tipe 

kepribadian siswa. 

Secara deskriptif, siswa bertipe 

melankolis memperoleh rata-rata 

pemahaman konsep matematika 

tertinggi, diikuti oleh siswa bertipe 

plegmatis, koleris, dan sanguinis. 

Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa karakteristik kepribadian 

memiliki kontribusi terhadap cara 

siswa memproses informasi dan 

memahami konsep matematika. 

Siswa bertipe melankolis 

cenderung memiliki kemampuan 

memahami konsep yang lebih baik 

karena memiliki karakteristik teliti, 

analitis, sistematis, dan berorientasi 

pada ketepatan. Karakteristik tersebut 

sangat sesuai dengan pembelajaran 

matematika yang menuntut 

kemampuan berpikir logis, analisis, 

serta ketelitian dalam menyelesaikan 

permasalahan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Murtinasari dan 

Lutfiyah (2022) yang menyatakan 

bahwa siswa bertipe melankolis 

memiliki tingkat pemahaman konsep 

matematika yang lebih baik 

dibandingkan tipe kepribadian lainnya. 

Sementara itu, siswa bertipe 

plegmatis juga menunjukkan 

kemampuan yang relatif tinggi. 

Karakteristik mereka yang tenang, 

sabar, dan konsisten memungkinkan 

siswa memahami materi secara 

bertahap meskipun kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Sebaliknya, 
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siswa bertipe koleris memperoleh 

hasil pada kategori sedang. 

Karakteristik koleris yang berorientasi 

pada hasil dan kurang memperhatikan 

detail diduga menyebabkan proses 

pemahaman konsep belum optimal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Amelia dkk. (2025) yang menjelaskan 

bahwa kurangnya ketelitian dapat 

memengaruhi keberhasilan siswa 

dalam memahami konsep 

matematika. 

Kelompok sanguinis 

memperoleh rata-rata terendah 

dibandingkan kelompok lainnya. 

Karakteristik siswa sanguinis yang 

mudah terdistraksi, kurang fokus, dan 

lebih menyukai aktivitas sosial diduga 

menjadi faktor yang menyebabkan 

rendahnya pemahaman konsep 

matematika. Hasil uji Bonferroni 

memperkuat temuan tersebut, yaitu 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok sanguinis dengan kelompok 

melankolis dan plegmatis. Sebaliknya, 

pasangan kelompok lainnya tidak 

menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. 

Temuan penelitian ini 

mendukung pendapat Fatwikiningsih 

(2020) bahwa kepribadian merupakan 

salah satu faktor internal yang 

memengaruhi keberhasilan belajar 

siswa. Dengan demikian, guru perlu 

mempertimbangkan karakteristik 

kepribadian dalam merancang strategi 

pembelajaran agar proses 

pembelajaran lebih sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing siswa. 

Pendekatan yang lebih interaktif dapat 

diterapkan kepada siswa bertipe 

sanguinis, sedangkan siswa bertipe 

melankolis dapat diberikan aktivitas 

yang menuntut kemampuan analitis 

dan pemecahan masalah yang lebih 

kompleks. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa tipe kepribadian berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VII SMPN 254 Jakarta 

pada materi aljabar. Hasil uji One Way 

ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 (<0,05), sehingga 

terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

berdasarkan tipe kepribadian siswa. 

Secara deskriptif, siswa dengan tipe 

kepribadian melankolis memperoleh 

rata-rata pemahaman konsep 

matematika tertinggi, diikuti oleh tipe 

plegmatis, koleris, dan sanguinis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

karakteristik masing-masing tipe 
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kepribadian berkontribusi terhadap 

cara siswa menerima, mengolah, dan 

memahami konsep matematika. 

Hasil uji lanjut Bonferroni 

menunjukkan bahwa perbedaan yang 

signifikan hanya ditemukan antara 

kelompok melankolis dengan 

sanguinis serta antara kelompok 

plegmatis dengan sanguinis, 

sedangkan pasangan kelompok 

lainnya tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. Dengan demikian, 

tipe kepribadian merupakan salah 

satu faktor internal yang memengaruhi 

pemahaman konsep matematika 

siswa. Oleh karena itu, guru perlu 

mempertimbangkan karakteristik 

kepribadian siswa dalam merancang 

strategi pembelajaran agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung lebih 

efektif dan mampu mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang beragam. 
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